MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR: 2026 K/40/MEM/2018
TENTANG

PENETAPAN KAWASAN CAGAR ALAM GEOLOGI

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

a.

bahwa Kawasan Cagar Alam Geologi Daerah Istimewa
Yogyakarta memiliki keunikan batuan dan fosil,
keunikan bentang alam, serta keunikan proses geologi
sehingga perlu untuk dilestarikan dan dilindungi
kawasannya scbagai bagian dari Kawasan Lindung
Geologi;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan sesuai dengan ketentuan
Pasal 9 ayat (2) Peraturan Menteri Energi dan Sumber

Daya Mineral Nomor 32 Tahun 2016 tentang Pedoman

Penetapan Kawasan Cagar Alam Geologi, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya

Mineral tentang Kawasan Cagar Alam Geologi Daerah

[stimewa Yogyakarta,



Mengingat

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 170,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5339);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah dua kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6042);



Menetapkan

10.

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5110);
Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2015 tentang
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 132)
scbagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 105 Tahun 2016 tentang Perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2015 tentang
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 289);
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 17 Tahun 2012 tentang Penetapan Kawasan
Bentang Alam Karst (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 640);

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 782);
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 32 Tahun 2016 tentang Pedoman Penetapan
Kawasan Cagar Alam Geologi (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1662);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL TENTANG PENETAPAN KAWASAN CAGAR ALAM
GEOLOGI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA.



KESATU

KEDUA

Menetapkan Kawasan Cagar Alam Geologi Daerah Istimewa

Yogyakarta yang dituangkan dalam Peta Lokasi Titik

Koordinat Sebaran Kawasan Cagar Alam Geologi Daecrah

Istimewa Yogyakarta sebagaimana tercantum dalam Lampiran

I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan

Menteri ini,

Kawasan Cagar Alam Geologi Daerah Istimewa Yogyakarta

sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU terdiri atas 9

(sembilan) objek dengan lokasi sebagai berikut:

L

Batugamping Eosen di Kecamatan Gamping, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta;

Lava Bantal Berbah di Kecamatan Berbah, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta;

Tebing Breksi Piroklastik Purba Sambirejo di Kecamatan
Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta;

Goa Kiskendo di Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon
Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta;

Mangan Kliripan-Karangsari di Kecamatan Kokap,
Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta;
Gunungapi Purba Nglanggran di Kecamatan Patuk,
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta;
Pantai Siung-Batur-Wediombo di Kecamatan Girisubo
dan Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunungkidul, Dacrah
Istimewa Yogyakarta;

Bioturbasi Kali Ngalang di Kecamatan Gedangsari,
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta;

dan



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

9. Gumuk Pasir Parangtritis di Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta,

dengan Peta Kawasan Cagar Alam Geologi Daerah Istimewa

Yogyakarta Tiap lokasi sebagaimana tercantum dalam

Lampiran Il yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Keputusan Menteri ini dengan skala 1 : 50.000 (satu banding

lima puluh ribu).

Uraian Keunikan Kawasan Cagar Alam Geologi Daerah
Istimewa Yogyakarta tercantum dalam Lampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri

ini.

Kawasan Cagar Alam Geologi Daerah Istimewa Yogyakarta
merupakan kawasan lindung geologi sebagai bagian dari

kawasan lindung nasional.

Penetapan Kawasan Cagar Alam Geologi Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU
menjadi dasar bagi Gubernur dan Bupati/Walikota sesuai
dengan kewenangannya untuk menyusun Rencana Tata

Ruang Wilayah Provinsi dan Kabupaten/Kota.

Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan
Kepala Badan Geologi Nomor 1157.K/40/BGL/2014 tanggal 2
Oktober 2014 tentang Penentuan Kawasan Cagar Alam

Geologi Daerah Istimewa Yogyakarta dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.



KETUJUH : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 5 Desember 2018

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

Ttd.

IGNASIUS JONAN
Tembusan:
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian
Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman
Menteri Dalam Negeri
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
Sekretaris Jenderal, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral

Kepala Badan Geologi, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral

D e M o mFE @

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

Kepala Biro Hukum,
HuiromfAsrofi
NIP 196Q019151981031002



LAMPIRAN I

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR :2026 K/40/MEM/2018

TANGGAL : 5 Desember 2018

TENTANG PENETAPAN KAWASAN CAGAR ALAM GEOLOGI DAERAH

ISTIMEWA YOGYAKARTA

PETA LOKASI TITIK KOORDINAT SEBARAN
KAWASAN CAGAR ALAM GEOLOGI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
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MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

Ttd.

IGNASIUS JONAN

Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
Kepala Biro Hukum,

<

Huftron Wsrofi
NIP 196010151981031002
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